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ABSTRAK 
Dalam menghitung harga pokok produksinya, perusahaan masih menggunakan metode perusahaan yang sederhana 
sehingga menimbulkan pembebanan biaya yang dikeluarkan tidak tepat dan akurat. Hal ini bisa menimbulkan harga 
jual yang terlalu tinggi atau terlalu rendah di pasaran, sehingga dapat memengaruhi laba yang didapatkan. Penelitian 
ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada Perum Perhutani. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk menjelaskan perhitungan dalam 
menentukan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dan harga jual dengan menggunakan 
metode cost plus pricing. Hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing 
memiliki keunggulan dibandingkan dengan perusahaan. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode full costing adalah metode yang tepat untuk digunakan oleh perusahaan, karena memasukan seluruh unsur 
biaya produksi sehingga perhitungannya lebih tepat dan akurat. Dengan perhitungan harga pokok produksi 
menggunakan metode full costing, perusahaan dapat memaksimalkan laba yang didapatkan dengan penentuan 
harga jual menggunakan metode cost plus pricing. 
 
Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Full Costing, Harga Jual, Cost Plus Pricing 
 

ABSTRACT 
In calculating the cost of production, the company still uses a simple company method so that the cost charged is not 
precise and accurate. This can cause the selling price to be too high or too low in the market, so it can affect the profit 
obtained. This research uses data obtained from observations, interviews and documentation at Perum Perhutani. 
The method used is quantitative descriptive, this analysis is used to explain the calculation in determining the cost of 
production using the full costing method and the selling price using the cost plus pricing method. The results of the 
calculation of the cost of production using the full costing method have advantages compared to the company. 
Calculating the cost of production using the full costing method is the right method for companies to use, because it 
includes all elements of production costs so that the calculation is more precise and accurate. By calculating the cost 
of production using the full costing method, the company can maximize the profit obtained by determining the selling 
price using the cost plus pricing method. 
 
Keywords: Cost of Production Price; Full Costing; Selling Price; Cost Plus Pricing 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 tidak selamanya merugikan, namun juga memiliki dampak positif terutama bagi 
peternak lebah Madu Perhutani yang ada di Pulau Jawa. Seperti yang dilansir (Agustini, 2020), Setelah 
hampir 2 tahun lamanya virus Corona mewabah di Indonesia, usaha peternakan lebah madu mampu 
meningkatkan penjualan dengan cukup signifikan, hal ini karena madu baik dikonsumsi untuk kekebalan 
tubuh agar terhindar dari virus corona. Faktor alam indonesia yang sangat berpotensi untuk memproduksi 
aneka ragam produk, baik produk segar maupun olahan dengan kekayaan sumber daya yang dimiliki, 
salah satunya yaitu industri produk madu perhutani yang memiliki banyak manfaat. Jenis hasil produksi 
madu yang ditawarkan oleh Pusbahnas Perhutani yaitu madu kelengkeng dan madu bunga liar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola Madu Perhutani bahwa hal ini disebabkan karena sumber 
pakan lebah yang melimpah (hampir semua tumbuhan yang menghasilkan bunga dapat dijadikan sebagai 
sumber pakan) baik yang berasal dari tanaman hutan, tanaman pertanian maupun tanaman perkebunan. 
Tidak hanya sebagai alternatif gula karena rasanya yang manis, madu memiliki keistimewaan dari 
kandungan yang terdapat di dalamnya. Bahkan, madu secara khusus memiliki tempat dalam salah satu 
surat dalam Alquran, yakni An-Nahl, yang bermakna “lebah”. Alquran mengungkap rahasia di balik 
manfaat madu, yang terbentuk dalam proses alami. Dalam Alquran surat An-Nahl ayat 68-69, Allah 
mengungkapkan kebesarannya melalui keistimewaan dan khasiat yang terkandung dalam madu. "Dan 
Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan 
di tempat- tempat yang dibuat manusia." (QS.16:68). Berdasarkan data dari hellosehat.com, Terbukti 
bahwasanya industri madu sangatlah baik saat di konsumsi oleh setiap orang, karena begitu istimewanya 
khasiat yang terkandung pada madu tersebut. 

Menurut (Hasyim, 2018) menjelaskan bahwa pada perhitungan harga pokok produksi dengan 
menggunakan metode full costing, harga pokok produksi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan 
perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan. Hal ini terjadi karena Perhitungan biaya 
produksi yang dilakukan oleh perusahaan hanya berdasarkan perhitungan menurut perusahaan saja. 
Perusahaan hanya menghitung biaya produksi berdasarkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja serta 
biaya overhead namun untuk biaya overhead perusahaan tidak dihitung secara rinci. Hal ini dapat 
mempengaruhi keuntungan yang didapat oleh perusahaan dan dapat membuat perusahaan mengalami 
kerugian. Dalam konteks ini penulis memandang perlu dilakukan penelitian terkait hal tersebut, utamanya 
dalam penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. Oleh karena itu 
penggunaan metode full costing ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam menentukan harga pokok 
produksi dan menjadi pembanding dengan metode perusahaan sebelumnya, serta bisa menjadi informasi 
untuk Pusbahnas Perhutani dalam menentukan harga jual dari masing-masing jenis hasil produksi 
madunya. 

Peneliti memilih menggunakan metode full costing dalam perhitungan harga pokok produksinya 
karena dalam metode ini memperhitungkan seluruh biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan 
selama proses produksi yang dimulai dari bahan baku madu hingga menjadi produk jadi yang siap untuk 
dijual. Dengan demikian maka perusahaan akan memperoleh total biaya produksi yang dikeluarkan secara 
akurat serta dapat menetapkan harga jual yang lebih kompetitif. Dalam menetapkan harga jualnya 
peneliti juga memilih menggunakan metode cost plus pricing karena dengan menggunakan metode ini 
hasil dari penjualan madu perhutani benar-benar bisa menutup biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dan mendapatkan laba yang diharapkan oleh perusahaan. Apabila kita tidak menghitung biaya yang 
dikeluarkan dengan benar dapat menjadi permasalahan apabila harga jual produk terlalu rendah atau 
terlalu tinggi sehingga mengakibatkan laba yang didapatkan kurang maksimal. Dengan menerapkan 
metode ini diharapkan akan membantu perusahaan khususnya pada pihak Pusbahnas Perhutani dalam 
penentuan harga pokok produksi dan harga jual  secara tepat, wajar dan efisien. 
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Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
menganalisis penentuan harga pokok produksi dan harga jual menurut Pusbahnas Perhutani; Untuk 
menganalisis penentuan harga pokok produksi Pusbahnas Perhutani dengan menggunakan metode full 
costing; Untuk menganalisis perbandingan antara penetapan harga pokok produksi dan harga jual madu 
perhutani menurut perusahaan dengan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dan 
harga jual produk dengan menggunakan metode cost plus pricing pada Madu Perhutani. 

 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Akuntansi Manajemen 
Menurut (Baldric Siregar, 2017) dalam mendefinisikan akuntansi manajemen atau biasa dikenal dengan 
(management accounting) adalah proses mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi menyiapkan, 
menganalisis, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan oleh 
manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja 
dalam organisasi. Menurut (Rudianto, 2013) menjelaskan bahwasanya pengertian dari akuntansi 
manajemen adalah suatu bentuk sistem akuntansi dimana informasi yang dihasilkannya ditujukan kepada 
pihak-pihak internal organisasi, seperti manajer keuangan, manajer produksi, manajer pemasaran, dan 
sebagainya guna pengembalian keputusan internal organisasi. Menurut (Hansen Mowen, 2012) akuntansi 
manajemen adalah alat untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasikan, dan 
melaporkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan, 
dan mengambil keputusan. 

Berdasarkan pernyataan diatas yang menjelaskan mengenai beberapa pengertian dapat 
disimpulkan bahwa akuntansi manajemen dapat diartikan suatu proses kegiatan dalam mengidentifikasi, 
menganalisa, dan mengkomunikasikan kejadian-kejadian ekonomi, dan juga sebagai alat perencanaan 
dan pengendalian operasi untuk menghasilkan informasi manajemen yang dapat digunakan oleh pihak- 
pihak internal dalam proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

 
Konsep Biaya 
Menurut (Wiwik dkk, 2017) Akuntansi Biaya adalah suatu bidang akuntansi yang diperuntukkan bagi 
proses pelacakan, pencatatan dan pelaporan keuangan maupun non keuangan mengenai penggunaan 
biaya atau sumber daya dalam organisasi. Menurut (Sasongko dkk, 2018) “Biaya adalah pengeluaran-
pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang 
akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan. Biaya biasanya 
tercermin dalam laporan posisi keuangan sebagai aset perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli yang telah dijelaskan diatas dapat di tarik 
kesimpulan bahwa akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian 
informasi biaya, mulai dari proses pembuatan hingga penjualan barang atau jasa dengan cara-cara 
tertentu serta menyajikan berbagai informasi biaya dalam bentuk laporan biaya yang kemudian akan 
dilaporkan kepada manajemen yang digunakan untuk penentuan harga jual dan penetapan laba. 

 
Harga Pokok Produksi 
Menurut (Mulyadi, 2015) menjelaskan bahwa harga pokok produksi adalah semua biaya yang dikeluarkan 
untuk memproduksi suatu barang atau jasa selama periode bersangkutan. Dengan kata lain, bahwa harga 
pokok produksi merupakan biaya untuk memperoleh barang jadi yang siap jual. Menurut (Bustami dan 
Nurlela, 2010) Kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik ditambah persediaan produk dalam proses awal dan dikurang persediaan produk 
dalam proses akhir.  
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Berdasarkan pengertian definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi adalah 
biaya langsung maupun biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang selama 
periode tertentu dan biaya yang terkait atas proses produksi tersebut hingga siap untuk dijual. 
Metode Full Costing 
Menurut (Mulyadi, 2014) Pengertian metode full costing adalah metode penentuan harga pokok produksi 
kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap, dengan demikian harga pokok produksi 
menurut full costing terdiri dari unsur biaya produksi. 

Full costing adalah suatu metode di dalam dunia akuntansi yang menjelaskan bahwa seluruh biaya 
yang dikeluarkan didalam proses produksi, seperti biaya variabel, biaya tetap, biaya langsung, biaya 
investasi dan seluruh biaya yang dimanfaatkan untuk proses produksi dimanfaatkan sebagai indikator 
penting untuk menghitung total biaya per unit atau harga pokok produksi didalam suatu kegiatan bisnis. 

(Widilestariningtyas Dkk, 2012)  mengatakan bahwa pendekatan metode full costing merupakan 
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi, yang 
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik variabel 
maupun tetap ditambah dengan biaya nonproduksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum). 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur harga pokok produksi menurut metode ini 
meliputi biaya produksi, biaya tenaga kerja langsung, overhead pabrik tetap dan variabel. 
 
Harga Jual 
Menurut (Bahri dan Rahmawati, 2019) harga jual adalah suatu nilai untuk mendapatkan suatu produk 
kepada konsumen manfaat dari memiliki atau menggunakan pada satu waktu tertentu, setiap perusahaan 
harus menetapkan harga jual produk secara tepat agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang 
atau jasa. Adapun menurut (Sugawa, Ilat dan Kalalo, 2018) menerangkan bahwa harga atau price 
merupakan jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat ekonomi seperti barang atau jasa 
tersebut. Sedangkan menurut (Sugawa, Ilat dan Kalalo, 2018) mengatakan bahwa harga jual suatu produk 
yang tepat sangat ditentukan oleh keberhasilan dalam menentukan biaya produk yang tepat, sehingga 
harga produk yang ditawarkan dapat menutupi semua biaya dan mampu menghasilkan laba. 

Berdasarkan pengertian menurut penelitian-penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
harga jual adalah sebuah kompensasi (uang ataupun barang) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi barang atau jasa. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif atau sering juga disebut dengan penelitian 
taksonomik (Taksonomic Research). Metode pada penelitian ini adalah dengan menggunakan studi kasus 
(Case Study Research) yaitu suatu penyelidikan intensif tentang individu, dan atau unit sosial yang 
dilakukan secara mendalam dengan menemukan semua variabel penting tentang perkembangan individu 
atau unit sosial yang diteliti. Teknik penelitian yang digunakan yaitu statistik kuantitatif, merupakan data 
dalam penelitian yang dapat diukur, dihitung, serta dapat dideskripsikan dengan menggunakan angka. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penentuan harga pokok produksi dengan 
metode full costing dan penetapan harga jual madu perhutani dengan menggunakan metode cost plus 
pricing dan melakukan perbandingan antara perhitungan yang dilakukan peneliti dengan perhitungan 
yang dilakukan menurut perusahaan. 

Objek pada penelitian ini adalah biaya biaya yang digunakan dalam proses produksi dan 
penetapan harga jual Madu Perhutani. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
organization yaitu sumber data yang unit analisisnya merupakan respon dari organisasi atau perusahaan. 
Dalam hal ini unit analisis nya adalah Madu Perhutani. Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang dijadikan 
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tempat penelitian adalah Pusbahnas Perhutani yang lokasi nya berada di Jl. Ciomas Parung Panjang Kec. 
Tenjo Kabupaten Bogor Jawa Barat 16370.  

Jenis data yang diteliti adalah data kuantitatif yaitu data yang dapat diukur satuannya dan 
biasanya berupa angka-angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa hasil 
observasi dan wawancara untuk memperoleh data biaya-biaya produksi dan harga jual kepada 
perusahaan. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan melakukan 
pencatatan terhadap data-data mengenai proses produksi, hasil produksi dan data lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian. Data sekunder diperoleh dari laporan produksi perusahaan. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan harga pokok produksi perusahaan pada periode 
2022 dari Pusbahnas Perhutani.  

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara kepada pegawai 
produksi madu perhutani dengan menjawab pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan penelitian 
serta observasi langsung yang dilakukan dengan ketelitian dan kecermatan dalam rangka memperoleh 
data penelitian. Sedangkan untuk metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan metode 
dokumentasi data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, berupa sumber tertulis dan gambar. 
Dokumen tersebut akan memberikan informasi bagi proses penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Biaya Depresiasi  

Tabel 1. Biaya Depresiasi Madu Perhutani Periode 2022 (Dalam Rupiah) 
Keterangan Harga 

Perolehan Per 
Unit 

Jumlah 
Unit 

Total Harga 
Perolehan 

Nilai Sisa Umur 
Ekonomis 
(Tahun) 

Beban 
Depresiasi 

/Tahun 

Beban 
Depresiasi 

/Bulan 
Bangunan 
Gedung 

500.000.000 1 500.000.000 350.000.000 20 7.500.000 625.000 

Mesin 
Dehumudifire 

30.000.000 2 60.000.000 15.000.000 10 4.500.000 375.000 

Mesin Pres 14.500.000 1 14.500.000 8.000.000 10 650.000 54.166 
Lemari Besi 
Susun 

2.000.000 10 20.000.000 1.300.000 15 1.246.666 103.888 

Nampan 
Plastik 

15.000 55 825.000 - 5 165.000 13.700 

Jumlah Total Biaya Depresiasi Dalam Satu Tahun 14.061.666 
Jumlah Total Biaya Depresiasi Dalam Satu Bulan  1.171.754 

Dari perhitungan tabel diatas dapat dilihat bahwa total beban depresiasi madu perhutani pertahun adalah 
sebesar Rp.14.061.666 yang didapat dari (total harga perolehan – nilai sisa) / umur ekonomis, sedangkan 
untuk beban depresiasi perbulan madu perhutani yaitu sebesar Rp.1.171.754 yang didapat dari beban 
depresiasi pertahun / 12 bulan.  

Perhitungan harga pokok produksi dengan memakai metode full costing berbeda dengan 
perhitungan yang digunakan oleh perusahaan. Metode full costing dalam menghitung harga pokok 
produksi akan membagi biaya overhead kedalam dua kelompok bagian yaitu overhead variabel dan 
overhead tetap. Dengan metode full costing tersebut semua biaya yang digunakan dalam proses produksi 
diklasifikasikan kedalam biaya produksi, baik yang bersifat variabel maupun yang bersifat tetap. Karena 
madu favorit yang terjual di perhutani sendiri ada 2 jenis yaitu madu kelengkeng dan madu bunga liar, 
maka biaya overhead pada perhitungan harga pokok produksinya adalah sebagai berikut. 
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Harga Pokok Produksi Madu Kelengkeng Menggunakan Metode Full Costing.  
Tabel 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Madu Kelengkeng Menggunakan Metode Full Costing 

Pada Madu Perhutani Periode 2022 
(dalam Rupiah) 

No. Keterangan Total Biaya 
1. Biaya Bahan Baku Utama:  

Madu Kelengkeng  874.500.000 
Total Biaya Bahan Baku Utama: 874.500.000 

   
2. Upah Tenaga Kerja Langsung:  

Upah Tenaga Kerja Produksi 72.900.000 
   

3. Biaya Overhead Pabrik Variabel:  
Gaji Pegawai 78.300.000 
Biaya Adm &  Umum 15.614.550 
Biaya Listrik 24.253.471 
Botol  22.000.000 
Tutup Botol 11.000.000 
Dus Isi 1 Botol  16.500.000 
Dus Kerat Isi 12 Botol  9.170.000 
Segel 5.500.000 
Stiker 7.700.000 
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel: 190.038.021 

   
4. Biaya Overhead Pabrik Tetap:  

Biaya Depresiasi Bangunan Gedung 3.375.000 
Biaya Depresiasi Mesin Dehumudifire  2.025.000 
Biaya Depresiasi Mesin Pres 292.500 
Biaya Depresiasi Lemari Besi Susun 560.999 
Biaya Depresiasi Nampan Plastik 74.250 
Total Biaya Overhead Pabrik Tetap: 6.327.749 

   
 Total Biaya Produksi 1.143.765.770 

Madu Kelengkeng yang di Produksi 11.000 madu 
Harga Pokok Produksi Per-Pcs 103.978 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam memproduksi 11.000 Madu Kelengkeng total 
biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan metode full costing pada periode 2022 
adalah sebesar Rp.1.143.765.770 sehingga memperoleh harga pokok produksi dengan harga 
Rp.103.978/Pcs. 
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Harga Pokok Produksi Madu Bunga Liar Perhutani Menggunakan Metode Full Costing. 
 
Tabel 3. Perhitungan Harga Pokok Produksi Madu Bunga Liar Menggunakan Metode Full Costing Pada 

Madu Perhutani Periode 2022 
(dalam Rupiah) 

No. Keterangan Total Biaya 
1. Biaya Bahan Baku Utama:  

Madu Bunga Liar 769.300.000 
Total Biaya Bahan Baku Utama: 769.300.000 

   
2. Upah Tenaga Kerja Langsung:  

Upah Tenaga Kerja Produksi 89.100.000 
   

3. Biaya Overhead Pabrik Variabel:  
Gaji Pegawai 95.700.000 
Biaya Adm &  Umum 19.084.450 
Biaya Listrik 29.643.131 
Biaya Pembelian Mesin Pres 7.975.000 
Botol  27.200.000 
Tutup Botol 13.600.000 
Dus Isi 1 Botol  20.400.000 
Dus Kerat Isi 12 Botol  11.330.000 
Segel 6.800.000 
Stiker 9.520.000 
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel: 233.277.581 

   
4. Biaya Overhead Pabrik Tetap:  

Biaya Depresiasi Bangunan Gedung 4.125.000 
Biaya Depresiasi Mesin Dehumudifire  2.475.000 
Biaya Depresiasi Mesin Pres 357.500 
Biaya Depresiasi Lemari Besi Susun 658.666 
Biaya Depresiasi Nampan Plastik 90.750 
Total Biaya Overhead Pabrik Tetap: 7.733.916 

   
 Total Biaya Produksi 1.099.411.500 

Madu Kelengkeng yang di Produksi 13.600 madu 
Harga Pokok Produksi Per-Pcs 80.839 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam memproduksi 13.600 Madu Bunga Liar total biaya 
produksi yang dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan metode full costing pada periode 2022 
adalah sebesar Rp.1.099.411.500 sehingga memperoleh harga pokok produksi dengan harga 
Rp.80.839/Pcs. 
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Harga Pokok Produksi Gabungan Menggunakan Metode Full Costing. 
 

Tabel 4. Perhitungan Harga Pokok Produksi Gabungan Madu Kelengkeng dan Madu Bunga Liar 
Menggunakan Metode Full Costing Pada Madu Perhutani Periode 2022. 

(dalam Rupiah) 
No. Keterangan Total Biaya 
1. Biaya Bahan Baku Utama:  

Madu Kelengkeng 874.500.000 
Madu Bunga Liar 769.300.000 
Total Biaya Bahan Baku Utama: 1.643.800.000 

   
2. Upah Tenaga Kerja Langsung:  

Upah Tenaga Kerja Produksi 162.000.000 
   

3. Biaya Overhead Pabrik Variabel:  
Gaji Pegawai 174.000.000 
Biaya Adm &  Umum 34.699.000 
Biaya Listrik 53.896.602 
Botol  49.200.000 
Tutup Botol 24.600.000 
Dus Isi 1 Botol  36.900.000 
Dus Kerat Isi 12 Botol  20.500.000 
Segel 12.300.000 
Stiker 17.220.000 
Total Biaya Overhead Pabrik Variabel: 423.315.602 

   
4. Biaya Overhead Pabrik Tetap:  

Biaya Depresiasi Bangunan Gedung 7.500.000 
Biaya Depresiasi Mesin Dehumudifire  4.500.000 
Biaya Depresiasi Mesin Pres 650.000 
Biaya Depresiasi Lemari Besi Susun 1.246.666 
Biaya Depresiasi Nampan Plastik 165.000 
Total Biaya Overhead Pabrik Tetap: 14.061.666 

   
 Total Biaya Produksi 2.243.177.270 

Madu Kelengkeng & Madu Bunga Liar yang di 
Produksi 

                     24.600 madu 

Harga Pokok Produksi Per-Pcs 91.186 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam memproduksi 24.600 Madu Kelengkeng dan Madu 
Bunga Liar total biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan dengan menggunakan metode full costing 
pada periode 2022 adalah sebesar Rp.2.243.177.270 sehingga memperoleh harga pokok produksi dengan 
harga Rp.91.186/Pcs yang diperoleh dari total biaya produksi dibagi dengan jumlah produksi madu 
perhutani yang dihasilkan. Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full costing 
menghasilkan angka yang lebih tinggi karena terdapat beberapa biaya yang belum diperhitungkan oleh 
perusahaan kedalam harga pokok produksinya. Perusahaan beranggapan bahwa biaya depresiasi 
merupakan modal awal dalam menjalankan produksinya, sehingga sudah menjadi sebuah resiko 
perusahaan jika alat-alat produksi madu yang digunakan mengalami kerusakan.  
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Penentuan Harga Jual dengan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing  

Penentuan Harga Jual Madu Kelengkeng Perhutani dengan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing 
Melalui Pendekatan Metode Full Costing Pada Periode 2022.  

Harga Pokok Produksi Per-Pcs = !""
#$%&'(	*+,-	(/01)

 

 = 3".5.567.89:.88;
55.;;;	/01

 

 = Rp. 103.978/ Pcs 

Harga Jual = Hpp + (Mark Up × Hpp) 

 = Rp. 1.143.765.770 + (20% × Rp. 1.143.765.770) 

 = Rp. 1.372.518.924 

Harga Jual Per-Pcs = !'<='	#$'&
#$%&'(	*+,-	(/01)

 

 = 3".5.78>.:5?.@>6
55.;;;	/01

 

 = Rp. 124.774/ Pcs 

 

Penentuan Harga Jual Madu Bunga Liar Perhutani Dengan Menggunakan Metode Cost Plus Pricing 
Melalui Pendekatan Metode Full Costing Pada Periode 2022 

Harga Pokok Produksi Per-Pcs  =  !""
#$%&'(	*+,-	(/01)

 

 = 3".5.;@@.655.:;;
57.9;;	/01

 

 = Rp. 80.839/ Pcs 

Harga Jual = Hpp + (Mark Up × Hpp) 

 = Rp. 1.099.411.500 + (20% × Rp. 1.099.411.500) 

 = Rp. 1.319.293.800 

Harga Jual Per-Pcs = !'<='	#$'&
#$%&'(	*+,-	(A=)

 

 = 3".5.75@.>@7.?;;
57.9;;	/01

 

 = Rp. 97.007/ Pcs 

Penentuan Harga Jual Madu Perhutani Gabungan Antara Madu Kelengkeng dan Bunga Liar dengan 
Menggunakan Metode Cost Plus Pricing Melalui Pendekatan Metode Full Costing Pada Periode 2022 

Harga Pokok Produksi Per-Kg = !""
#$%&'(	*+,-	(/01)

 

 = 3".>.>67.588.>8;	
>6.9;;	/01

 

 = Rp. 91.186/ Pcs 

Harga Jual = Hpp + (Mark Up × Hpp) 

 = Rp. 2.243.177.270 + (20% × Rp. 2.243.177.270) 
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 = Rp. 2.691.812.724 

Harga Jual Per-Pcs = !'<='	#$'&
#$%&'(	*+,-	(/01)

 

 = 3".>.9@5.?5>.8>6
>6.9;;	/01

 

 = Rp. 109.423/ Pcs 

Perbandingan Penetapan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan dengan Menggunakan Metode 
Full Costing 

Tabel 5. Perbandingan Harga Pokok Produksi Madu Kelengkeng Perhutani antara Metode Menurut 
Perusahaan dengan Metode Full Costing 

(dalam Rupiah) 

No Keterangan Menurut 
Perusahaan 

Metode Full 
Costing Selisih 

1 Biaya Bahan Baku Langsung 874.500.000   874.500.000 - 
        

2 Biaya Tenaga Kerja Langsung: 72.900.000   72.900.000 - 
        

3 Biaya Overhead Variabel:      
Gaji Pegawai 78.300.000      78.300.000  - 
Biaya Adm & Umum 15.614.550 15.614.550 - 
Biaya Listrik 24.253.471 24.253.471 - 
Botol 22.000.000 22.000.000 - 
Tutup Botol 11.000.000 11.000.000 - 
Dus Isi 1Botol 16.500.000 16.500.000 - 
Dus Kerat Isi 12 Botol  9.170.000 9.170.000 - 
Segel 5.500.000 5.500.000 - 
Stiker 7.700.000 7.700.000 - 

        
4 Biaya Overhead Tetap:      

Biaya Depresiasi Bangunan Gedung -  3.375.000  -3.375.000 
Biaya Depresiasi Mesin 
Dehumudifire 

- 
 2.025.000  -2.025.000 

Biaya Depresiasi Mesin Pres -  292.500 -292.500 
Biaya Depresiasi Lemari Besi Susun -  560.999  -560.999 
Biaya Depresiasi Nampan Plastik -  74.250  -74.250 

         
Total Biaya Produksi 1.137.438.021   1.143.765.770   -6.327.749 
Madu Kelengkeng yang di Produksi Per-
Pcs 11.000 madu 11.000 madu 0 madu 
Harga Pokok Produksi Per-Pcs 103.403   103.978 -575 

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil perbandingan harga pokok produksi 11.000 Pcs Madu Kelengkeng 
Perhutani yang di produksi oleh Pusbahnas Perhutani Pada Periode 2022. Menurut perusahaan total biaya 
produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp.1.137.438.021 sehingga memperoleh harga pokok produksi 
per-pcs sebesar Rp.103.403/Pcs, sedangkan menurut metode full costing total biaya produksi yang 
dikeluarkan adalah sebesar Rp.1.143.765.770 sehingga memperoleh harga pokok produksi per-Pcs 
sebesar Rp.103.978/Pcs. Dari kedua metode perhitungan harga pokok produksi tersebut, metode full 
costing merupakan metode yang memberikan harga pokok produksi per-pcs tertinggi yaitu sebesar 
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Rp.103.978. Perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan memberikan hasil lebih rendah 
dibandingkan dengan metode full costing dengan selisih sebesar Rp.575/Pcs. Hal ini dapat terjadi akibat 
adanya perbedaan pembebanan biaya overhead pabrik yang bersifat tetap sebesar Rp.6.327.749. 

Tabel 6. Perbandingan Harga Pokok Produksi Madu Bunga Liar Perhutani antara Metode Menurut 
Perusahaan dengan Metode Full Costing 

No Keterangan Menurut 
Perusahaan 

Metode Full 
Costing Selisih 

1 Biaya Bahan Baku Langsung 769.300.000   769.300.000 - 
        

2 Biaya Tenaga Kerja Langsung:   89.100.000     89.100.000 - 
        

3 Biaya Overhead Variabel:      
Gaji Pegawai   95.700.000       95.700.000  - 
Biaya Adm & Umum   19.084.450   19.084.450 - 
Biaya Listrik   29.643.131   29.643.131 - 
Botol   27.200.000   27.200.000 - 
Tutup Botol   13.600.000   13.600.000 - 
Dus Isi 1Botol   20.400.000   20.400.000 - 
Dus Kerat Isi 12 Botol   11.330.000   11.330.000 - 
Segel     6.800.000     6.800.000 - 
Stiker     9.520.000  9.520.000 - 

        
4 Biaya Overhead Tetap:      

Biaya Depresiasi Bangunan 
Gedung 

- 
  4.125.000  -4.125.000 

Biaya Depresiasi Mesin 
Dehumudifire 

- 
  2.475.000  -2.475.000 

Biaya Depresiasi Mesin Pres - .   357.500 -357.500 
Biaya Depresiasi Lemari Besi Susun -  .   658.666  -658.666 
Biaya Depresiasi Nampan Plastik -     90.750  -90.750 

        
Total Biaya Produksi 1.091.677.581    1.099.411.500   -7.733.919 
Madu Kelengkeng yang di Produksi Per-
Pcs            13.600 madu 13.600 madu 0 madu 
Harga Pokok Produksi Per-Pcs 80.270    80.839 -569 

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil perbandingan harga pokok produksi 13.600 Pcs Madu Bunga Liar 
Perhutani yang di produksi oleh Pusbahnas Perhutani Pada Periode 2022. Menurut perusahaan total biaya 
produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp.1.091.677.581 sehingga memperoleh harga pokok produksi 
per-pcs sebesar Rp.80.270/Pcs, sedangkan menurut metode full costing total biaya produksi yang 
dikeluarkan adalah sebesar Rp.1.099.411.500 sehingga memperoleh harga pokok produksi per-pcs 
sebesar Rp.80.839/Pcs. Dari kedua metode perhitungan harga pokok produksi tersebut, metode full 
costing merupakan metode yang memberikan harga pokok produksi per-pcs tertinggi yaitu sebesar 
Rp.80.839/Pcs. Perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan memberikan hasil lebih rendah 
dibandingkan dengan metode full costing dengan selisih sebesar Rp.569/Pcs. Hal ini dapat terjadi akibat 
adanya perbedaan pembebanan biaya overhead pabrik yang bersifat tetap sebesar Rp.7.733.919. 
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Tabel 7. Perbandingan Harga Pokok Produksi Gabungan Madu Kelengkeng dan Madu Bunga Liar 
Perhutani antara Metode Menurut Perusahaan dengan Metode Full Costing 

No Keterangan Menurut 
Perusahaan 

Metode Full 
Costing Selisih 

1 Biaya Bahan Baku Langsung 1.643.800.000   1.643.800.000 - 
        

2 Biaya Tenaga Kerja Langsung: 162.000.000     162.000.000 - 
        

3 Biaya Overhead Variabel:      
Gaji Pegawai 174.000.000       174.000.000   - 
Biaya Adm & Umum   34.699.000    34.699.000  - 
Biaya Listrik   53.896.602   53.896.602  - 
Botol   49.200.000   49.200.000  - 
Tutup Botol   24.600.000   24.600.000  - 
Dus Isi 1Botol   36.900.000   36.900.000  - 
Dus Kerat Isi 12 Botol   20.500.000   20.500.000  - 
Segel   12.300.000   12.300.000  - 
Stiker   17.220.000   17.220.000  - 

        
4 Biaya Overhead Tetap:      

Biaya Depresiasi Bangunan Gedung  -   7.500.000  -7.500.000 
Biaya Depresiasi Mesin Dehumudifire  -   4.500.000  -4.500.000 
Biaya Depresiasi Mesin Pres  -     650.000 -650.000 
Biaya Depresiasi Lemari Besi Susun  -   1.246.666  -1.246.666 
Biaya Depresiasi Nampan Plastik  -      165.000  -165.000 

         
Total Biaya Produksi 2.229.115.602   2.243.177.270   -14.061.668 
Madu Kelengkeng yang di Produksi Per-Pcs 24.600 madu 24.600 madu 0 madu 
Harga Pokok Produksi Per-Pcs  90.614    91.186 -572 

Pada tabel di atas dapat dilihat hasil perbandingan harga pokok produksi 24.600 Pcs Madu Kelengkeng 
dan Madu Bunga Liar Perhutani yang di produksi oleh Pusbahnas Perhutani Pada Periode 2022. Menurut 
perusahaan total biaya produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp.2.229.115.602 sehingga 
memperoleh harga pokok produksi per-pcs sebesar Rp.90.614/Pcs, sedangkan menurut metode full 
costing total biaya produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp.2.243.177.270 sehingga memperoleh 
harga pokok produksi per-pcs sebesar Rp.91.186/Pcs. Dari kedua metode perhitungan harga pokok 
produksi tersebut, metode full costing merupakan metode yang memberikan harga pokok produksi per-
pcs tertinggi yaitu sebesar Rp.91.186/Pcs. Perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan 
memberikan hasil lebih rendah dibandingkan dengan metode full costing dengan selisih sebesar 
Rp.572/Pcs. Hal ini dapat terjadi akibat adanya perbedaan pembebanan biaya overhead pabrik baik yang 
bersifat variabel maupun tetap sebesar Rp.14.061.668. 
 
Perbandingan Harga Jual Metode Perusahaan dengan Metode Cost Plus Pricing 

Tabel 8. Perbandingan Harga Jual Menurut Perusahaan dengan Metode Cost Plus Pricing 
(dalam Rupiah) 

Keterangan Menurut 
Perusahaan 

Menurut Metode Cost Plus 
Pricing Selisih 

Madu Kelengkeng 103.403 124.774 -21.371 
Madu Bunga Liar 80.270 97.007 -16.737 
Gabungan 90.614 109.423 -18.809  
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Berdasarkan tabel di atas perbandingan penetapan harga jual untuk Madu Kelengkeng Perhutani 
menurut perusahaan yaitu sebesar Rp.103.403/Pcs dan Madu Bunga Liar Perhutani menurut perusahaan 
adalah sebesar Rp.80.270/Pcs. Sedangkan penetapan harga jual menggunakan metode cost plus pricing 
dengan pendekatan metode full costing untuk Madu Kelengkeng sebesar Rp.124.774/Pcs sehingga 
memiliki selisih sebesar Rp.21.371/Pcs dan untuk Madu Bunga Liar sebesar Rp.97.007/Pcs sehingga 
memiliki selisih Rp.16.737/Pcs. Dengan perhitungan harga jual yang tepat dan akurat diharapkan akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal dan mampu menutup biaya produksi yang telah 
dikeluarkan. Kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi dapat berpengaruh kepada penentuan 
harga jual maupun laba yang diinginkan oleh perusahaan. 

Hal ini juga dapat terlihat dalam penelitian (sutri handayani, 2019), bahwa pada perhitungan harga 
jual dengan menggunakan metode cost plus pricing, harga jual yang diperoleh lebih besar dibandingkan 
dengan perhitungan harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan pada produk lyly ba lamongan. Hal ini 
karena dengan menggunakan pendekatan cost plus pricing semua biaya dirinci secara jelas, baik itu laba 
yang diharapkan dan persentase mark up, sedangkan pada harga jual yang digunakan perusahaan harga 
jual yang dihasilkan lebih kecil karena perusahaan tidak menghitung persentase mark up dan tidak 
memasukkan biaya non-produksi secara rinci dan biaya produksi. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai analisis penentuan harga pokok produksi dengan metode full 
costing sebagai dasar penetapan harga jual madu kelengkeng dan madu bunga liar perhutani periode 
2022. maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut; (1) Perhitungan harga pokok produksi 
yang dilakukan Pusbahnas Perhutani tidak memasukan biaya overhead secara rinci ke dalam perhitungan 
biaya overhead pabriknya tanpa menghitung biaya depresiasi . Dalam menetapkan harga jualnya, 
perusahaan menetapkan harga yang berbeda pada kedua jenis madu yang di produksinya yaitu untuk 
madu kelengkeng dijual dengan harga Rp.103.403/Pcs dan untuk madu bunga liar dijual dengan harga 
Rp.80.270/Pcs. Dalam menentukan harga jual produk madunya, perusahaan melakukan estimasi biaya 
yang dikeluarkan dalam memproduksi madu perhutani, perusahaan juga melihat kondisi pasar atau para 
pesaing agar harga yang ditetapkan perusahaan mampu bersaing dipasaran. Sebenarnya dalam 
menentukan harga jual, perusahaan tidak memiliki metode yang khusus, yaitu dengan penetapan yang 
disesuaikan dengan harga pasaran yang ada; (2) Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode full costing yaitu dengan menghitung seluruh biaya yang mempengaruhi proses produksi seperti 
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik baik yang bersifat 
variabel seperti biaya bahan tambahan dan biaya listrik maupun biaya overhead pabrik yang bersifat tetap 
seperti biaya depresiasi alat produksi dan biaya depresiasi bangunan pabrik; (3) Terdapat Perbedaan 
perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan dengan perhitungan harga pokok produksi 
dengan menggunakan metode full costing. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode full costing menghasilkan harga pokok produksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan menurut 
Perum Perhutani sendiri, karena biaya overhead pabrik yang dibebankan dalam metode full costing dapat 
diperhitungkan secara rinci dan mendapatkan hasil yang lebih akurat. Selisih dari perbedaan antara 
perhitungan harga pokok produksi madu kelengkeng perhutani dan madu bunga liar perhutani menurut 
perusahaan dan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing adalah sebesar 
Rp.572/Pcs. Dengan menggunakan pendekatan cost plus pricing harga jual yang diperoleh lebih besar 
dibandingkan dengan perhitungan harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan karena dengan 
menggunakan pendekatan cost plus pricing semua biaya dirinci secara jelas dengan laba yang diharapkan 
dan persentase mark up, sedangkan pada harga jual yang digunakan perusahaan, harga jual yang 
dihasilkan lebih kecil karena perusahaan tidak menghitung persentase mark up dan tidak memasukkan 
biaya produksi secara rinci. 
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